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Organisasi di Masa Pandemi: Praktik Normal yang Baru 


Masa pandemi telah membawa dunia mengalami perubahan besar. Organisasi non-profit, 
khususnya organisasi kemahasiswaan, yang hanya bermodalkan shared values dalam 
pergerakannya tidak punya pilihan lain selain memperjelas values tersebut. Tantangan terbesar 
adalah meyakinkan mahasiswa, roda penggerak organisasi kemahasiswaan, bahwa organisasi 
mempunyai tujuan yang jelas. Detik dimana organisasi kemahasiswaan ragu akan apa yang 
sebenarnya menjadi tujuannya, di detik itulah mereka akan kehilangan anggotanya. 


Jika dilihat dengan lebih seksama, tampak bahwa beberapa organisasi kemahasiswaan di ITB 
memiliki semangat menghadapi tantangan yang ada. Open recruitment staf badan kepanitiaan 
atau kepengurusan di berbagai lembaga tetap ramai peminat. Musyawarah dan sosialisasi kerja 
juga tidak sepi penonton. Organisasi kemahasiswaan di ITB tidak mengenal kata berhenti 
sepertinya. 


Kejadian ini dapat dilihat dari dua sudut. Badan eksekutif dan legislatif organisasi dan pihak 
yang dilayaninya (anggota dan calon anggota). Petinggi organisasi berhasil memberi kesan 
bahwa apa yang dilakukan organisasi itu bukan hanya sekedar gimmick, bahwa organisasi 
kemahasiswaan ITB berdiri karena alasan yang kuat dan tidak akan patah oleh angin yang 
disebabkan perubahan. Anggota dan calon anggota juga sudah gatal akan keinginan untuk 
kembali bergerak. Masa pandemi menyebabkan mereka kurang motivasi sehingga banyak 
waktu yang dihabiskan secara kurang produktif. Namun, masa-masa itu telah berakhir dan 
mereka sekarang mencari ruang berkarya. 


Masa pandemi tidak mengurangi semangat sebagian mahasiswa untuk tetap berorganisasi. 
Namun, seperti yang Jeff Bezos katakan, “Be stubborn on vision, but flexible on details”. 
Beberapa perubahan kecil perlu dilakukan di organisasi supaya semangat yang masih membara 
itu berubah menjadi output secara optimal. Dalam beberapa hal, terjadinya pandemi 
menjernihkan organisasi. Organisasi dipaksa untuk berfokus kepada hal yang esensial yang 
menjadi demand. Oleh karena itu, organisasi yang siap beradaptasi akan tetap bertahan. 
Sementara yang gagal akan perlahan ditinggalkan. 


Perhatian lebih harus dicurahkan oleh pemegang jabatan organisasi kemahasiswaan dalam 
usahanya menyampaikan value terhadap anggota. Mendesain sebuah produk atau servis yang 
bisa menyelesaikan masalah adalah sebuah seni yang dapat dipelajari. Kita bisa melihat sendiri 
bagaimana kompetitor (organisasi di luar ITB) berhasil membuat program yang tidak perlu 
diragukan lagi sangat diminati. Bagaimana cara melakukannya? 
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Menciptakan Value yang Tepat dengan Menggunakan Value Proposition Canvas. 


Membuat sebuah produk (dalam konteks organisasi kemahasiswaan berupa program 
kerja) bukan sebuah pekerjaan yang mudah. Program kerja didesain untuk mencapai sebuah 
objektif yang turun dari visi dan misi yang diciptakan badan eksekutif organisasi. Sebagai 
pendesain program kerja, penting untuk menyadari bahwa program kerja adalah sebuah alat 
untuk menyampaikan nilai (value) dan tidak muncul dengan sendirinya. Nilai tersebut misalnya 
seru, membuat solid, pemenuhan kebutuhan sosial, kebermanfaatan bagi sesama atau transfer 
knowledge. Coba bayangkan suatu produk yang nilainya tidak jelas! Bagaimana akibatnya? 

Value Proposition (proposisi nilai), menurut kamus Bahasa Inggris Cambridge, berarti 
alasan untuk membeli produk atau servis yang ditawarkan penjual (panitia atau badan 
pengurus) menurut nilai yang diberikan kepada konsumen (sasaran dan target program kerja). 
Sebagai pendesain, penting untuk memahami alasan mengapa orang harus membeli produk 
kita. Dalam konteks program kerja, mengikuti, berpartisipasi, atau terpuaskan. Kurangnya 
antusiasme dan partisipasi massa pasti mempunyai satu akar masalah. Value Proposition 
dari program tidak cocok dengan nilai yang diinginkan massa. 
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Dalam proses mendesain, mungkin kita semua pernah merasakan keraguan akan nilai 
yang ingin disampaikan. Apakah kita semua sudah clear mengenai nilai apa yang program ini 
ingin sampaikan? Apakah value ini cocok dengan keinginan anggota? Mungkin dalam proses 
analisis konsumen kita mendapatkan banyak sekali data yang sulit untuk disintesis atau bahkan 
analisisnya tidak dilakukan sama sekali. Keraguan-keraguan ini membuat kita ragu untuk 
melangkah dan menjadi kurang percaya diri. 

Memahami dan membuat cocok value proposition dengan keinginan konsumen adalah 
kunci dari produk yang laku. Value Proposition Canvas (VPC) adalah sebuah alat yang jika 
digunakan dengan benar memastikan proses penciptaan nilai menjadi produk berjalan dengan 





baik. Dimulai dari masalah konsumen yang produk kita ingin bantu selesaikan. Jika sudah 
terbiasa menggunakannya, tim akan terlatih dalam membuat sebuah program yang berfokus 
pada konsumen dan mengerti alur berpikir pendesainan produk. 

VPC mempunyai dua sisi. Pertama adalah profil konsumen (Customer Profile). Sisi 
pertama ini adalah dimana kita menyempurnakan pengertian kita tentang konsumen. Peta nilai 
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(Value Map) menjelaskan bagaimana kita akan menghantarkan nilai untuk konsumen. Sebuah 
kecocokan (fit) akan terjadi jika kedua sisi tersebut nyambung. 


The Value Proposition Canvas TE 


Gain Creators 


Products Customer 
& Services Jobis) 


Pain Relievers 
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Sumber: Strategyzer 


Customer Profile 
Seperti yang sudah dijelaskan, customer profile adalah sisi dimana kita menyempurnakan 


pengertian kita tentang konsumen. Perlu dicatat, penting sebelum mendesain produk 
segmen konsumen yang akan dilayani sudah terdefinisikan dengan baik. Customer 
profile terdiri dari tiga bagian yaitu customer jobs, pains, dan gains. 
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Gains describe the outcomes 
customers want to achieve or 
tne concrete benefits thay are 


seeking 


Customer 
Profile 


The Customer (Segment) Profile describes 
a specific customer segment in your 
business model in a more structured 

and detailed way. It breaks the customer 
down into its jobs, pains, and gains. 


CANVAS /1.0 


Customer Jobs descnbs 
what customers are trying 
to get done in their work and 
In their Uves, as expressed In 


their own words. 





Ay Pains describe bad outcomnes, 
| risks, and obstacies related to 
A Customer jobs. 





Important to your customer 


Sumber: Value Proposition Design (Osterwalder, Alex dkk) 
Customer jobs adalah hal-hal yang dilakukan atau masalah yang ingin diselesaikan atau 
kebutuhan yang ingin dipenuhi dalam kehidupan sehari-hari konsumen. Perlu diingat 
bahwa apa yang kita anggap penting belum tentu apa yang konsumen anggap penting. 
Maka dari itu, sebuah analisis kondisi yang objektif atau sekedar berusaha 
menyingkirkan semua bias yang ada di pikiran perlu dilakukan dalam 
mendefinisikan sebuah customer jobs. 
Customer jobs terbagi menjadi tiga: 
1. Functional Jobs adalah ketika konsumen harus menyelesaikan sebuah tugas 
yang spesifik. Contohnya memahami sebuah materi, menyusun gambaran masa depan, 
mempunyai skill yang diperlukan untuk melakukan sebuah tugas. 
2. Social Jobs adalah ketika konsumen ingin mendapatkan sebuah status sosial 
dan terlihat mampu. Seperti menambah CV, menambah daftar prestasi, terlihat mampu 
memimpin. 
3 Personal Jobs adalah ketika konsumen mencari sebuah keadaan emosional. 
Misalnya merasa bangga, senang, atau aman. 


Customer Pains 

Pains mendeskripsikan semua hal yang menghalangi atau menyusahkan bagi konsumen 
dalam usahanya melakukan sebuah jobs. Pains juga mendefinisikan resiko atau potensi 
Job tidak terkerjakan dengan baik. Ada tiga tipe Customer Pains: 

1. Hasil, masalah, dan karakteristik yang buruk. Berikut adalah pains yang 
fungsional (misal: teknis acara tidak berjalan baik, materi tidak tertata rapi), emosional 
(membosankan, tidak menyenangkan) 
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2, Hambatan dan Rintangan. Pains yang menghalangi konsumen untuk 
mendapatkan value yang diproposisikan. (misal: Terlalu mahal, internet tidak memadai, 
tidak ada waktu untuk melakukan). 

3. Resiko (Potensi hasil yang buruk). Sebuah potensi hasil yang tidak diinginkan 
yang disebabkan resiko yang dapat terjadi (misal: Jika gagal kita akan kehilangan 
kredibilitas). 


Customer Gains 

Gains mendeskripsikan sebuah manfaat yang diinginkan oleh konsumen. Ada tiga tipe 
gains yang harus diidentifikasi: 

1. Gains Wajib adalah suatu manfaat atau fungsi yang wajib ada di dalam desain 
solusi. Misalnya gains wajib sebuah ponsel adalah bisa dipakai untuk menelpon. 

23 Gains yang Diharapkan/Diekspektasikan adalah sebuah manfaat dasar yang 
diharapkan untuk ada meskipun tanpanya sebuah value tetap bisa disampaikan. Misalnya 
kita berekspektasi iphone mempunyai desain yang cantik. 

3 Gains yang Diinginkan adalah sebuah manfaat yang lebih dari yang 
diekspektasikan dari sebuah solusi namun jika ada, akan sangat disukai. Misalnya: sebuah 
ponsel yang terintegrasikan dengan peralatan elektronik lain di rumah. 


Berikut adalah contoh dari customer profile untuk segmen konsumen pembaca buku tentang 
bisnis (diambil dari buku Value Proposition Design halaman 19). 





Value Map 
Seperti yang sudah dijelaskan diatas, Value Map adalah sebuah tool yang dapat 
digunakan untuk merincikan sebuah proposisi nilai. Proposisi nilai tersebut dibagi 
menjadi Product & Services, pada dasarnya adalah semua hal yang ditawarkan 


Kementerian Pengembangan Infrastruktur Lembaga 


kepada konsumen sebagai solusi dari masalah, Pain Relievers, sebuah deskripsi 
bagaimana product & services bisa meringankan pain konsumen, Gain Creators, 
sebuah deskripsi bagaimana product & services dapat menciptakan sebuah manfaat 


(gain). 


Product & Services 
Adalah suatu daftar dari semua yang ditawarkan kepada konsumen. Bayangkan 
product & services sebagai etalase toko dimana semua barang dipamerkan. Kumpulan 
dari produk dan servis ini diciptakan untuk membantu konsumen melakukan customer 
Jobs. Ada empat tipe produk: 

1. Fisik 

2. Intagible, produk tidak berwujud seperti hak cipta, atau bantuan seperti 

pelayanan konsumen. 
3. Digital, produk digital seperti sosial media, musik digital. 
4. Finansial, seperti investasi atau bantuan pinjaman uang. 


Pains Reliever 

Mendeskripsikan dengan eksplisit bagaimana produk dan servis meringankan pains 
konsumen. Sebuah produk atau servis yang baik berfokus untuk meringankan pains 
konsumen yang sangat berat. 

Pains reliever menjawab pertanyaan seperti: 

Bagaimana produk menghilangkan frustasi konsumen saat menggunakan produk? 
Apakah produk bisa membuat konsumen bisa mendapatkan proposisi nilai yang 
diberikan tanpa halangan? 


Gain Creators 
Mendeskripsikan bagaimana produk dan servis menciptakan gains. Mendeskripsikan 
bagaimana konsumen akan diuntungkan dengan produk. 


Perlu dicatat bahwa pain relievers dan gain creators adalah karakteristik dan fitur eksplisit 
dari produk dan servis yang meringankan pains dan menciptakan gains. Bukan produk atau 
servis itu sendiri. (misalnya sebuah acara yang mempunyai permainan ice breaking). 
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Gain Creators describe how 
your products and services 
Create customer gains. 


Value 
Map 


The Value (Proposition) Map describes 

the features of a specific value proposition 
in your business model in a more structured 
and detailed way. It breaks your value 
proposition down into products and services, 
pain relievers, and gain creators. 


CANVAS /10 


This is a list of all the 
Products and Services 
a value proposition is 
built around. 





Pain Relievers describe how 


your products and services 
alleviate customer pains. 


Sumber: Value Proposition Design (Osterwalder, Alex dkk) Halaman 8. 


Buku Value Proposition Design karya Alex Osterwalder dan tim sangat membantu dalam 
memahami VPC lebih lanjut. 
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Produktivitas Selama Pandemi: Menyelenggarakan Rapat Online dengan 
Efektif dan Platform Kolaborasi Online 


Produktivitas di Masa Pandemi: Meningkat atau Menurun? 


Kondisi pandemi saat ini mengakibatkan interaksi secara langsung menjadi harus dibatasi. Hal 
ini mendorong banyak pekerjaan untuk dilakukan secara jarak jauh atau work from home 
(WFH). Menjalani kerja jarak jauh tentunya memiliki kelebihan serta kekurangannya 
tersendiri. Dengan melakukan WFH, waktu yang kita gunakan untuk mobilisasi menjadi lebih 
sedikit dan waktu untuk bekerja pun menjadi lebih fleksibel. Namun, tantangan yang muncul 
dalam menjalani WFH adalah kita perlu melakukan banyak penyesuaian karena banyak 
perubahan yang terjadi dalam cara kita mengerjakan sesuatu. Jika kita dapat menyesuaikan diri 
dengan baik, kita tetap dapat produktif selama menjalani WFH. Tidak hanya produktif dalam 
mengerjakan hal yang bersifat pribadi, tetapi juga dalam kerja tim yang memerlukan koordinasi 
dan kolaborasi. 


Berdasarkan sebuah survei yang dilakukan oleh Lynda Gratton pada 42 perusahaan di 19 
negara, 4770 mengatakan bahwa productive collaboration menjadi lebih baik dibandingkan 
dengan sebelum pandemi. Peningkatan produktivitas ini disinyalir terjadi karena terjadi fokus 
yang lebih dari seluruh organisasi kepada hal-hal yang esensial. Tidak perlu lagi ada rapat yang 
harus di kafe dan obrolan-obrolan kecil tidak bermakna. Ketika anggota dan ketua mempunyai 
komitmen. Fokus lebih cepat untuk mengarah kepada kerjaan-kerjaan yang ada saat rapat. 


Meskipun produktivitas meningkat, kondisi pandemi menyebabkan kemungkinan untuk burn 
out menjadi lebih besar. Hal ini disebabkan karena kebutuhan sosial anggota yang tidak 
terpenuhi. Pada masa normal mudah bagi kita untuk berpapasan dengan rekan kerja dan 
membicarakan hal-hal yang terjadi di dunia masing-masing. Berbagi stres dan meringankan 
dengan bercanda tawa. Produktivitas meningkat namun lebih berisiko untuk burn out adalah 
kenyataan yang harus dihadapi oleh pekerja-pekerja di masa sekarang. 


Mendesain pekerjaan yang bisa dikerjakan secara otonom menjadi penting bagi pemimpin tim. 
Namun, penting juga untuk menggantikan interaksi-interaksi kecil yang terjadi di dunia masa 
normal. Anggota tim harus tetap mempunyai akses untuk melihat apa yang sedang terjadi di 
organisasi agar tetap bisa mempertahankan pandangan holistik. Oleh karena itu, 
pengadaptasian tools-tools kolaboratif online menjadi sangat diperlukan. Pengadopsian cara 
rapat baru juga diperlukan. 


Kementerian Pengembangan Infrastruktur Lembaga 


Cara Menyelenggarakan Rapat Online yang Efektif 


The first time — why things don 't work out initially in many online meetings 

Can you hear me?' — “You're breaking up!” — “Can you see my screen now? ' — these are 
sentences that everyone will have heard before in Skype calls or online meetings. “Of course, 
a technology check beforehand is essential, explains Alexandra Altmann, “but people are too 
guick to blame all problems in online meetings on technology. It is not the tools that are the 
cause of ineffectiveness, but the mindset and skill set of the people working with them, who 
have little expertise in how to make such online meetings productive and inspiring. ' Expert 
handling of online tools is reguired. The virtual cooperation expert sees three main problems 
in this area, and provides tips below on how these can be solved: 


Berdasarkan artikel Job-Wizards, terdapat 3 masalah — dan 3 solusi yang dihadapi di rapat 
daring. Penulis merekapnya dan menambahkan solusi yang dapat diterapkan secara langsung 
untuk rapat daring. 


The problem: confusion — the solution: clarity 
Tak jarang, peserta rapat mengalami kebingungan dalam suatu rapat. Kebingungan ini 
mengenai apa yang harus individu lakukan dalam rapat ataupun hasil rapat yang terkadang 
tidak jelas. Kejelasan (clarity) rapat dapat ditingkatkan dengan beberapa cara sederhana 
sebagai berikut. 
1. Agenda Rapat yang Jelas 
Pada awal rapat, berikan penjelasan terhadap peserta rapat mengenai alur 
bahasan, durasi rapat (dan setiap bahasannya), dan hal yang harus dihasilkan 
dari rapat tersebut (deliverables). Bagi pemimpin rapat, penting pula untuk 
memberikan peran untuk setiap peserta rapat. Di awal rapat, sampaikan pula 
ekspektasi pemimpin rapat kepada pesertanya mengenai kapan sesi rapat yang 
melibatkan peserta. Sehingga, peserta tidak bingung mengenai perannya dalam 
rapat ini dan dapat memenuhinya dengan baik. 
Wujud agenda rapat ini sangat beragam. Agenda dapat disampaikan secara 
visual, tak hanya secara lisan saja. Dengan ini, setiap peserta rapat dapat 
merujuk kembali ke agenda yang sudah ditetapkan di awal. Kamu dapat 
menggunakan project brief yang diadaptasi, power point, penjelasan secara 
visual, maupun berupa tabel rundown. Semua dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan dan kenyamanan dari pemimpin dan peserta rapat. 
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dikangenin dari 
bandung/hangor 
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Ouestion 

Kajian Grand Design Kaderisasi Pemahaman Bersama 
Imengenai GDK 


Tindak Lanjut, 
e# Pembagian tim Pembagian tim 
# Penetapan rapat # Jadwal rapat 
selanjutnya selanjutnya 


Penutupan Fvaluasi keberjalanan rapat 
hari ini 





2. Ruang Kerja Bersama 
Seringkali, sumber dari ketidakjelasan dari suatu pekerjaan timbul dari ketidaktahuan hal 
yang sedang dikerjakan. Kini, dengan segala hal yang serba daring ini, dapat digunakan ruang 
kerja bersama (sychronous). Setiap perubahan yang dilakukan oleh peserta rapat dapat 
terlihat oleh peserta lainnnya. Sehingga, dokumen updated dapat diketahui oleh setiap peserta 
lainnya. Ruang kerja bersama dapat meningkatkan keterlibatan setiap peserta rapat untuk 
dapat berkontribusi di suatu rapat. Pada section “Pentingnya Beradaptasi dengan Teknologi”, 
dibahas dengan mendetail mengenai berbagai teknologi yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan produktivitas melalui runag kerja bersama. 


3. Update Progress Rutin 
Dulu, dapat dengan mudahnya kita menyaksikan proses kerja divisi lain. Entah itu divisi yang 
sedang terlihat rapat di sudut ruangan secretariat ataupun dekorasi setengah jadi yang kian lama 
Nampak jelas wujudnya, mengindikasikan semakin dekat ke hari H acara. Tanpa kita sadari, 
visual dan social cues tersebut membangun hype dan antusiasme tim dalam mengikuti hari H. 
Kini, kita perlu mensubstitusi visual dan social cues tersebut dengan upaya lebih. Dapat 
dilakukan update progress secara rutin yang membuat setiap anggota tim dapat mengetahui 
dan peduli mengenai progress tim lain. Bentuknya dapat berupa pengunguman rutin (3 harian, 
mingguan, dapat disesuaikan dengan kebutuhan) di grup komunal. Update progress ini dapat 
dilakukan dalam berbagai tingkat, struktural (Ring 1 & 2), fungsional (divisi, yang memiliki 
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staff), atau keseluruhan anggota organisasi atau kepanitiaan. Selain membangun hype dan 
antusiasme anggota, update progress rutin dapat membuat tim dirasa dihargai (acknowledged) 
karena tugas yang ia kerjakan diketahui oleh anggota lainnya. 


The problem: lack of atmosphere — the solution: emotion 

Kondisi saat ini dapat memaksa kita untuk menjadikan hubungan kita dengan anggota 
organisasi lainnya hanya sebatas pekerjaan saja. Sayangnya, tak seperti dulu kala jika kita 
dengan mudahnya mengobrol santai sebelum menuju secretariat tempat digelarnya rapat atau 
janjian untuk makan Bersama setelah rapat. Acapkali pertemuan rapat hanya membahas hal- 
hal pekerjaan organisasi yang telah diagendakan. Dampaknya, kita belum memenuhi 
kebutuhan atas memiliki hubungan emosional antarteman di lingkungan organisasi. 


1. Check in OGuestions 
Sebelum memulai rapat, agendakan “check in guestions ' sebagai pembuka rapat. Check 
in guestions berupa pertanyaan yang harus dijawab oleh setiap peserta rapat mengenai 
hal-hal “non-pekerjaan”. Pertanyaan yang dapat diajukan dapat berupa: 

e Apa hobi barumu selama masa pandemi ini? 

e Apahal yang kamu sukai, tapi tidak diketahui oleh peserta rapat? 

e Bagaimana perubahan cita-citamu dari kecil hingga saat ini? 
Pertanyaan-pertanyaan tersebut hanya merupakan contoh, pembaca dapat 
menyesuaikan pertanyaan dengan kedekatan hubungan peserta rapat dan durasi. 
Pembaca dapat mencari pertanyaan-pertanyaan lainnya di internet dengan kata kunci 
“check in guestions ' atau “icebreaker guestions”. 

Dengan ini, engagement setiap peserta rapat akan meningkat demi mendukung efisiensi 
dan efektivitas rapat. Check in guestions juga dapat menghadirkan ikatan emosi 
antarteman di peserta rapat yang saat ini menipis akibat interaksi daring. 


2. “Mengobrol' yang Terjadwal 
“People lose the unplanned watercooler or cappuccino conversations with colleagues 
in remote work. These are actually big and important parts of the workday that have a 
direct impact on performance.” 
Kini, tak memungkinkan bagi kita untuk berkumpul bersama di ruang sekretariat 
himpunan maupun unit. Tak ada lagi small talks atau ngobrol santai yang dapat terjadi 
ketika kita tak sengaja bertemu teman satu organisasi kita. Artikel 
(https://medium.com/swlh/routines-for-the-new-normal-how-to-host-virtual-coffee- 
breaks-1dde65a9caf) menjelaskan bahwa masalah yang sama terjadi di tingkat 
pekerjaan professional serta mengusulkan “ritual sosial? yang baru. “Ritual” ini bernama 
virtual coffee breaks berupa “mengobrol yang terjadwal. 
Untuk dapat menyelenggarakannya, terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan. 
e Jadwalkan secara rutin 
Berbeda dengan mengobrol yang dulu tidak terencana, kondisi saat ini 
membutuhkan ruang dan waktu yang sama agar setiap orang dapat bertemu dan 
berbincang. Dengan memberikan waktu yang rutin, orang-orang dapat 





mempersiapkan diri untuk mengikuti virtual coffee breaks ini. Persiapan diri ini 
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dapat berupa antusiasme atau keinginan untuk berbincang, memikirkan topik 
obrolan, atau sekadar merilekskan pikiran dari pekerjaan. 
e Fokus untuk membangun hubungan antaranggota 

Ketika kita berbincang, kita terbiasa untuk duduk melingkar, melihat 
wajah satu sama lain. Ketika menggunakan video meeting platform, gunakan 
opsi tampilan untuk dapat melihat wajah setiap orang sebisa mungkin (grid 
view). Dengan ini, visual cues dari wajah setiap orang dapat membuat semua 
orang mengetahui reaksi setiap orang. Selain itu, hal ini dapat meminimalisasi 
orang berbicara pada waktu yang bersamaan. 

Untuk membangun suasana berbincang yang kondusif, perlu 
diperhatikan jumlah peserta dari suatu meeting. Terlalu banyak orang dalam 
suatu pertemuan daring dapat menimbulkan ketidaknyamanan dan 
ketidakteraturan. Kadang, lebih dari 8 orang saja tidak memberikan setiap 
peserta meeting untuk berbicara menimpali satu sama lain dengan nyaman. Bagi 
penulis, jumlah ideal adalah 4-6 orang. Dengan trial and error, pembaca dapat 
menemukan jumlah optimal untuk berbincang secara daring. 

Sebagai lembaga yang memiliki anggota sebagai basisnya, organisasi kemahasiswaan perlu 
memenuhi kebutuhan dasar dari anggotanya untuk dapat bekerja dengan baik. Kebutuhan 
anggota organisasi untuk bersosialisasi dan membangun hubungan dengan anggota lainnya 
sudah terpenuhi menjadi salah satu faktor yang membuat rapat berjalan efektif. Baik 
menggunakan metode yang telah dicantumkan, maupun menggunakan metode sesuai dengan 
preferensi organisasi masing-masing. 


The problem: wasting of resources — the solution: planning 


Rapat hingga berjam-jam dengan banyak orang yang sambil mengerkan pekerjaan lainnya - 
tidak fokus sepenuhnya di rapat tersebut, adalah suatu kegiatan yang membuang waktu, tenaga, 
dan potensi untuk berkreasi. Sebelum rapat dimulai, peserta rapat dapat melakukan hal-hal 
yang bersifat prasyarat rapat, seperti, pertanyaan, jawaban (dari suatu pertanyaan yang 
diberikan oleh pemimpin rapat), membaca suatu dokumen, mencari referensi atau ide terlebih 
dahulu. Hal ini dilakukan untuk dapat meminimalisasi waktu rapat yang dihabiskan untuk 
berpikir bersama - ketika proses berpikir tersebut dapat dilakukan secara mandiri oleh peserta 
rapat. 


It's good to talk, but periods of silence are essential for problem solving. 


Dalam artikel BBC bertajuk “The benefits isolation can have on your work”, disebutkan bahwa 
beberapa proses berpikir - diantaranya proses berpikir kreatif berjalan lebih baik jika jumlah 
pertemuan rapat tidak terlalu sering. Proses berpikir bersama terkadang memiliki 
kecenderungan untuk menjadikan anggota tim conform (setuju dengan konsensus rapat) terlalu 
cepat tanpa mengeksplorasi kemungkinan solusi atau ide lainnya. Kelompok yang memiliki 
interaksi secara terus menerus memiliki performa yang standar, namun dengan menurunkan 
performa dari top-performing individuals. 
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Seorang pemimpin di masa pandemi diharuskan untuk dapat melakukan perencanaan yang baik 
untuk dapat mencapai tujuannya, termasuk untuk mendesain rapat-rapat yang efektif dan 
efisien di berbagai tingkat pengambilan keputusan. Untuk membantu dalam mendesain rapat 
yang tepat, dapat digunakan vroom-yetton decision making model yang terdapat pada section 
“Memutuskan Proses Pengambilan Keputusan: Model Vroom-Yetton”. 


Tidak terdapat satu metode yang paling benar dalam menghadapi rapat di setiap lembaga. Hal- 
hal yang tercantum disini perlu untuk diadaptasi oleh lembaga masing-masing, sehingga dapat 
menyelenggarakan rapat yang efektif dan efisien. 
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Pentingnya Beradaptasi dengan Teknologi 


Mendesain pekerjaan yang bisa dikerjakan secara otonom menjadi penting bagi pemimpin tim. 
Namun, penting juga untuk menggantikan interaksi-interaksi kecil yang terjadi di dunia masa 
normal. Anggota tim harus tetap mempunyai akses untuk melihat apa yang sedang terjadi di 
organisasi agar tetap bisa mempertahankan pandangan holistik. Oleh karena itu, 
pengadaptasian tools-tools kolaboratif online menjadi sangat diperlukan. Selain memang 
benar-benar bisa membantu menyelesaikan pekerjaan, tools-tools ini bisa memberikan sense 
of belonging kepada anggota tim. Bahwa kita semua masih terhubung dan peduli terhadap 
organisasi, kita semua masih bekerja dengan giat. 


Miro : Collaborative Whiteboard Platform 


Miro merupakan sebuah platform whiteboard kolaboratif online. Dengan Miro, ide dapat 
divisualisasikan dan diolah dengan baik. Miro menyediakan berbagai fitur yang menjadi 
keunggulan dari Miro. Fitur tersebut dapat dibagi menjadi 2 kategori, yaitu : 


1. Collaboration 


Miro memungkinkan penggunanya untuk melakukan real-time editing sehingga 
pekerjaan yang memerlukan kolaborasi antar banyak orang dapat dilakukan dengan 
lebih efektif. Dengan fitur-fitur yang dapat digunakan untuk berkolaborasi, Miro dapat 
digunakan untuk berbagai hal, misalnya adalah brainstorming. 


Selain dapat digunakan untuk melakukan real-time collaborative editing, Miro 
memiliki berbagai collaboration tools yang dapat memudahkan proses bekerja dalam 
tim. Pada Miro, kita dapat menambahkan komentar menggunakan comment. Fitur 
lainnya dalah text chat, screen sharing, dan presentation mode. Jika kita menggunakan 
Miro berbayar terdapat collaboration tools tambahan yang dapat membantu kita untuk 
berkolaborasi, diantaranya adalah video conference. 


(shooting for thestars & | sar MIA 





KAS 0OOAAF 





—5. - - 
- JII 0 ann 
- s5 ls  -— 
. . 5 » 
ih 33 se: 
5. . .— - 
- ta .. 


00:12 


FE FOAFCNbOG 


Sumber : https://miro.com/online-whiteboard/ 
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2. Idea and Project Management 


Miro dapat digunakan untuk mengelola ide yang ada sehingga menjadi lebih 
terorganisir dan tervisualisasikan dengan baik. Miro memiliki berbagai template yang 
tidak hanya dapat digunakan untuk mengelola ide, tetapi juga untuk mengelola project. 
Template tersebut diantaranya adalah gantt chart, kanban board, mind map, dan masih 


banyak lagi. 
Choose a template (| 
Pe Kanban Framework —w— 
All templates Lean & Agile Management 
Recent 
Adi 


Use case 


Custom templates 





Sumber : https://help.miro.com/hc/en-us/articles/360017572134-Templates 


Miro memiliki berbagai tools dasar yang digunakan untuk memvisualisasikan ide kita pada 
board Miro. Tools tersebut diantaranya adalah : 


Canyas 

Sticky notes 
Freehand drawing 
Shapes 

Texts 

Frame 


Secara keseluruhan, kelebihan yang dimiliki oleh Miro adalah fleksibilitas yang dimilikinya 
karena dapat digunakan untuk berbagai macam keperluan serta dapat meningkatkan 
produktivitas kerja tim karena dapat berkolaborasi secara langsung. Selain itu, Miro pun cukup 
mudah untuk digunakan dan dapat di akses melalui mobile apps baik pada Android ataupun 
iOS. 


Trello : Collaborative Kanban Board 


Trello merupakan sebuah collaborative work management tools yang dapat digunakan untuk 
mengorganisir, mengoordinasikan, serta mengontrol pekerjaan kita, terutama jika pekerjaan 
dilakukan dalam tim. Secara umum, Trello merupakan sebuah kanban board dimana kita dapat 
tetap mengontrol keberjalanan pekerjaan dari awal hingga akhir pekerjaan tersebut selesai. 
Dalam mengoperasikannya, kita dapat menambahkan card pada tiap kolom. Pada tiap card, 
kita dapat memasukkan deskripsi kegiatan yang perlu dilakukan, dan kita pun dapat 
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menambahkan hal lainnya seperti file yang berkaitan dengan kegiatan yang akan dikerjakan 
tersebut. 


Taco's Tacos & Show Menu 


Doing Done 


— The Taco Truck World Tour Focus Group: Com vs. Flour Tortillas 
Build A Better Burrito: 7 Layers To ig 


Success 2 
Bon 


2 New Swag: Socks, Scarves & Sal 


— 
Nacho Ordinary Birthday - Event 
Space Rentals LA 

F ials & Growth Dat: 
sea - Eco Friendly Utensils & Napkins 

Bas 
2017 Goals And KPis SE N Operation “Awesome Sauce" - A 
Recipe For Profit 


ah 
#NoFliller Instagram Campaign 


Update Yelp Listing 


Brand Guide 


Employee Manual Taco Drone Delivery Service 


Grand Opening Celebration 


Global Franchise Opportunities 
Add a card. 49 


Ad -" lh. Is" 
Superbowi Ad - “Super Salad Bowis' Adaa. card 


Add a card 


Add a card 





Sumber :https://trello.com/guide/create-a-board 





Trello memiliki banyak fitur yang dapat mempermudah proses pengelolaan kerja. Kita dapat 
menambahkan boards dengan nama yang disesuaikan dengan kebutuhan kita. Selain itu, ketika 
kita menambahkan card pada setiap board, kita dapat menambahkan label warna untuk 
memudahkan kita dalam memfilter card berdasarkan kategori tertentu. Trello memiliki fitur 
Trello Power-Ups untuk menambahkan fungsi lain pada Trello yang kita miliki. Fungsi 
tambahan tersebut diantaranya adalah calendar view, voting, Google Drive Notejoy, dan Gantt 
Chart. Untuk menambahkan Power-Ups pada Trello pun tidak sulit. Namun, untuk dapat 
mengakses banyak Power-Ups, kita perlu menggunakan Trello berbayar. 





Trello Power-Ups 


Power-Ups 


Aenkay Ro box 0, 0) O 9 


BETTING STARTEP appear.in Box Evernote GitHub Google Drive Google 


Your First Power-Up » Hangouts 


Power-Up Guidelines “ » LI yi 4 
yA 
... 
Rate Limits » 5 zendesk 


Salesforce Slack Twitter MailChimp Package Zendesk 
REFERENCE 


REST API» 
Power-Ups » dd 


Changelog » SurveyMonkey Siphy Custom Fields Calendar Card Aging Voting 


OMMUNITY 3 
Community Projects # “ 


Slack Community » Card Repeater Jira Confluence Board Meeting Bitbucket Card Snooze 
lou Cloud 


0@esua-r 


Butler Butler (Test) neDrih Trello Hangouts Chat Insights 


Fxnerimente 


Sumber : https://developer.atlassian.com/cloud/trello/guides/power-ups/managing-power-ups/ 





Kelebihan lain yang dimiliki oleh Trello adalah aksesibilitas yang baik karena Trello memiliki 
mobile apps yang dapat di akses baik melalui Android ataupun iOS.Trello pun memiliki 
interface yang cukup baik dan tidak sulit untuk di navigasi. Kekurangan yang dimiliki oleh 
Trello adalah tidak terdapat fitur untuk melakukan time-tracking dan juga progress report. 
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Figma 

Figma merupakan tools berbasis web yang berfungsi untuk membuat Prototype dan User 
Interface sebuah aplikasi atau pun website. Tools ini cenderung ditujukan untuk seseorang 
yang menggeluti dunia desain. Walaupun begitu, banyak tools yang bisa pengguna “basic” 
gunakan untuk membuat desain sederhana seperti poster, presentasi, planning feeds 
Instagram. 


Figma memiliki beberapa fitur yang membuat tools ini disukai oleh penggunanya. Berikut 
fitur - fitur unggulan figma : 


1. Collaborate 
Fitur kolaborasi merupakan fitur yang membuat Figma unggul dibanding aplikasi 
desain web based lainnya. Di dalam Figma, pengguna dapat memberi comment dan 
juga bisa langsung merevisi desain yang sedang dibuat secara real-time, tentunya fitur 
ini sangat memudahkan pengguna. 


Share AjakGerak xX 


can view v Send Invite 


? Anyone with the link w can edit “ 


ta) Aldian Alfaridz (You) owner 


ta) Ajak Gerak can edit v 


Oo Hamzah El-Falihi @ can view v 


(o) Dhidan Tomyagistyawan can edit v 


9 Danesh Faeyza can edit v 
(o) Dhiva Althaf can edit v 
BS Fara Dinata can edit v 


Aa Nissha Kinaya (aj can view v 


& Copylink — K) Get embed code CJ Link to selected frame 





2. Plugin Melimpah 
Salah satu kelebihan dari tools Figma ini juga adalah adanya dukungan 
plugin/extensions. Dengan tambahan dukungan plugin ini, pengguna dapat mengakses 
fitur tambahan seperti fitur chat dalam grup, remove background, dll. 
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3. Prototyping 


Design with data 


from docs & apps. 
bovoo 


8 LilGrid 


Design with 


—x Lottie 
a-? 


Popular 


Bpk WIRE BOX 
TV series ha en Mai Na: 
poster an enda yet 








Table Paste 


Mengingat tools ini diperuntukkan untuk seorang UI Designer, ada fitur yang dibuat 
untuk memudahkan kita untuk menguji rancangan screen yang sudah kita buat dimana 


kita bisa menjalankannya layaknya sebuah aplikasi. 





FileManager v 


1 main Nub File Manager c Nub File Manager 


BM Download 


» 


Nub File Manager c 





https://www.dicoding.com/blog/figma-tools-yang-mempermudah-hidup-ui-designer/ 





Notion : Task Manager, Note-taking, and Project planning app. 
Notion adalah sebuah all-in-one workplace yang dapat digunakan sebagai platform untuk 
membuat catatan, wiki, to-do list, reminder, bahkan database. Platform ini juga sering 


digunakan oleh penggunanya untuk berkolaborasi dalam menjalankan sebuah project karena 
keunggulan dan kelengkapan fitur yang Notion miliki. Notion dapat diakses melalui web 
browser maupun aplikasi yang tersedia di Android dan iOS. 
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Beberapa fitur unggulan yang Notion miliki adalah sebagai berikut : 
1. Fleksibilitas 


DM Notion UH Team Share Updates Favorite »“« 


Guick Find 
@ All Updates 
Settings & Members (8) 


@ Tasks 
U Team 
Hd Engineering 
4 Users & Operations Team 
Wis Roadmap 
Ka Insights « Memos Roles & Hires Company & HR 
& CRM 
1) Meetings Notes t New Hire Checklist » Reimbursement 
#6) To Read # Watch iis Our Workflows ik Time Off 
d Recruiting Database &, Growth Hire Exercise & Company Trips 
& Marketing : : 

&. Community & Support Exercise @& VC Database 
Import AR Marketing Hire Exercise Ft Investors Updates 
Trash (& Programmer Exercise 


&& Freelancers 


Fitur yang paling membedakan Notion dengan aplikasi penunjang produktivitas 
lainnya adalah fleksibilitas yang Notion miliki. Jika sebelumnya banyak pengguna 
menggunakan aplikasi berbeda sebagai penunjang produktivitas seperti Evernote, 
Todoist, dan Trello, Notion dapat digunakan untuk menggantikan aplikasi - aplikasi 
tersebut. 


Di halaman Notion, pengguna dapat membuat notes, to - do list, kanban board, 
bahkan database dengan jumlah tak terbatas dalam satu aplikasi tanpa bergantung 
dengan aplikasi lainnya. 








i : 
Thamrin Foot 2120 Thamrin Footprint 2020 
To Do List 
Inbox Post Instagram mengenai Thamrin May 20, 2026 & Adian Alfaridz May 19, 2020 10:53 PM 
Footprint 
In box Post Instagram tentang Episode Pak May 20, 202 & Aidian Alfaridz May 19, 2020 10:53 PM 
Yasri 
In box BB Bikin campaign A Haik 1 
Inbox (Bh Post Instagram tentang Episode 2 1 H) Hu A A 
Inbox B3 Poster Episode 2 Ma HH 
A. 





Completed Bikin email baru 





Reguirements: 
ih Create a workspace 


IM Tharnrin Footprint Thamrin Footprint 2020 PN Share W' Updates Favorite ““« 
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2. Multiple Workspace 


& Aldian's Workspace & Engineering M 


& Aldian's Workspace 
Thamrin Footprint 


Ajak Gerak Bismillah 


Create or join workspace 
. 


ah 
"NI Keview (tempiate) 
Di dalam aplikasi Notion, pengguna dapat membuat beberapa Workspace untuk 
menyusun atau merencanakan project yang sedang berjalan. Misalnya pengguna 
membuat Personal Workspace, KM ITB Workspace, dan HMJ Workspace. 


Selanjutnya, pengguna dapat mengundang rekan kerja lain untuk berkolaborasi 
menyusun dan mengelola Workspace tersebut bersama. 


3. Templates 


Untuk menunjang produktivitas penggunanya, Notion menyediakan banyak template 


yang dapat digunakan oleh penggunanya. Seperti template untuk membuat jurnal, 


catatan, to - do list, project planning, habit tracker, travel planner, dll. Template yang 


sudah ada selanjutnya dapat diubah sesuai keinginan pengguna. 
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4 Guick Note 


Aa 


P Marketing 


“ Personal 
4 Ouick Note 
/ our 


Ouick Note 


2 Travel Planner 
“1 Blog Post 


B Simple Notebook 
Jot down some text 


They found Mary, as usual, deep in the study of thorough-bass and human nature, and had some 
extracts to admire, and some new observations of threadbare morality to listen to. Catherine and 
Lydia had information for them of a different sort 


Make a to-do list 





4. Embed URL 


Selanjutnya, fitur menarik yang Notion miliki yaitu embed URL. Pengguna dapat 
mengakses URL tertentu langsung dari aplikasi Notion tanpa membuka link tersebut 
secara langsung. Fitur ini sangat membantu pengguna yang sering mengakses link 
berbeda dalam satu waktu. Sebagai contoh, pengguna dapat memasukkan link Google 
Slides, Figma, dan juga Podcast Spotify dalam satu halaman yang sama. 
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Thamrin Footprint Thamrin Footprint 2 & Share: W-Updates “Favorite “““ 
Link Figma: 

All Update 

Figma 

Thamrin Footprint 2020 
“Hem Feeds #1 thamrinfootprint 
thamrinfootprint 
Feeds #2 
B m Footprint 


Referensi Thamrin Footprint: 





ih Create a workspace 


Thamrin Footprint Thamrin Fo 





Tharnrin Footprint 2020 


Podcast | Thamrin Footprint - Perkenalan 
&seotity 
ATT Thamrin Footprint - Perkenalan 
| 


: Th Al i 
thamrinfootprint barak Ontel 





Rekening 


Meskipun Notion memiliki banyak fitur unggulan, ada beberapa kekurangan yang mungkin 
sedikit mengganggu pengguna ketika menggunakan Notion. Berikut beberapa kekurangan 
dari Notion 
1. Integrasi 
Kekurangan yang cukup dirasakan ketika menggunakan Notion adalah kurangnya 
integrasi dengan platform lain. Salah satu contohnya adalah tidak adanya fitur 
sinkronisasi Notion dengan Google Calendar. Apabila fitur ini tersedia, Notion akan 
menjadi sebuah platform yang sangat powerful dalam menunjang produktivitas 
penggunanya. 
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2. Tidak smooth di aplikasi Android dan iOS 
Meskipun Notion cukup powerful di sistem operasi Windows, Mac OS, dan Web 
based, Sayangnya tidak dengan aplikasi yang tersedia di telepon genggam berbasis 
Android dan iOS. Aplikasi berjalan patah-patah, kurang lancar, dan membutuhkan 
waktu yang cukup lama ketika baru pertama kali membuka aplikasinya. 


Pemakaian berbagai platform daring dalam membantu menjalankan organisasi perlu 
disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan masing-masing organisasi dan atau unit organisasi 
yang lebih kecil. Misal, penggunaan Miro dan Figma lebih cocok untuk melakukan proses 
kreatif dan problem solving bersama dengan engagement tinggi. Sedangkan, Notion dan Trello 


cocok digunakan untuk melakukan controlling dari berbagai departemen dan divisi organisasi. 
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3. Panduan bagi Pemimpin Tim: Percepat Pengambilan Keputusan di Organisasi 
dengan Menggunakan Model Ini. 


Gaya Kepemimpinan: Pengaruh terhadap Performa Tim. 

Sebagai pemimpin tim, seringkali kita dihadapkan pada sebuah pilihan yang sulit dalam 
pengambilan keputusan. Kita membutuhkan keputusan yang kualitasnya baik dan bisa 
dipertanggung jawabkan tapi harus cepat. Informasi yang cukup dilanjutkan dengan proses 
kajian yang maksimal dibutuhkan agar sebuah keputusan bisa diambil dengan percaya diri. 


Kondisi pandemi membuat pertemuan dengan staf tidak semudah kondisi normal membuat 
informasi yang kita butuhkan untuk membuat keputusan ini makin sedikit. Konsensus dari staf 
juga sulit dicapai karena proses tek tok sulit dilakukan. Komunikasi menggunakan aplikasi 
konferensi video mengurangi komunikasi menjadi hanya verbal, mungkin sedikit non verbal. 
Sedangkan, 9396 dari komunikasi adalah non verbal. Saya sendiri merasakan kesulitan ini, 
rapat di Google Meet itu susah, proses timpal-menimpalnya tidak lancar, banyak distraksi, 
ekspresi rekan kerja juga tidak terlihat sehingga kadang rasanya seperti berkomunikasi dengan 
layar komputer. 


Kalau sudah begini, apakah sebaiknya keputusan ini diambil saja sendiri? Toh akhirnya juga 
pimpinan yang mempunyai final say. Jawabannya adalah tergantung. Esensi dari 
kepemimpinan adalah proses persuasi sosial dimana sang pemimpin mencari partisipasi 
sukarela dari bawahan dalam tujuannya mencapai tujuan organisasi. Gaya kepemimpinan 
adalah pola tindakan (behaviour pattern) yang dipunyai seorang pemimpin dalam konteks 
keterlibatan bawahan dalam pengambilan keputusan. Gaya kepemimpinan sendiri mempunyai 
dua spektrum, demokratis dan otokratis. 


“Pemimpin demokratis, meskipun punya kuasa untuk mengambil keputusan akhir melibatkan 
anggota tim dalam proses pengambilan keputusan. Tidak hanya gaya kepemimpinan ini 
meningkatkan kepuasan kerja, tetapi juga meningkatkan kemampuan anggota tim. Anggota tim 
merasa mempunyai kontrol terhadap kualitas output yang dihasilkan. Partisipasi memakan 
waktu dan kerjaan tidak akan selesai secepat jika dikerjakan sendiri, namun hasil akhirnya 
cenderung lebih baik. Pendekatan ini lebih cocok diambil jika kualitas lebih penting daripada 
kecepatan selesainya sebuah tugas.” (Bhakti dkk: 2012) 


Menjadi pemimpin yang demokratis meningkatkan kemampuan anggota tim dan kualitas 
output dengan trade off selesainya tugas menjadi lebih lambat. Namun, seperti yang sudah 
dijelaskan, kondisi pandemi akan membuat seorang pemimpin tim melalui banyak pain points 
jika bersifat terlalu demokratis. Insting menjadi hal yang seringkali diandalkan dalam 
menentukan apakah suatu masalah memerlukan pendekatan otokratis atau demokratis. 


Memutuskan Proses Pengambilan Keputusan: Model Vroom-Yetton. 
Model Vroom-Yetton membantu dalam proses pengambilan keputusan di antara spektrum 


otokratis-demokratis. Satu gaya kepemimpinan tidak bisa dipakai di semua skenario. Terdapat 
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sebuah balance yang unik. Model ini dikembangkan oleh Victor Vroom dan Philip Yetton di 
tahun 1973. 


Model ini dapat digunakan di semua level organisasi dari ranah strategis sampai pemimpin tim 
kecil. Kita semua mempunyai gaya kita masing-masing. Gaya kepemimpinan ini dibangun dari 
pengalaman memimpin yang sudah dialami dan nilai-nilai pribadi yang dipegang. Model ini 
membantu untuk mengarahkan gaya itu menjadi pengambilan keputusan yang lebih baik 
berdasarkan riset. Peneliti telah menemukan bahwa penggunaan model ini membuat tim lebih 
produktif dan kepuasan kerjanya lebih tinggi (Paul, Ebadi:1989). 


Sebelum menggunakan model ini ada tiga hal yang perlu dipertimbangkan: 

1. Kualitas keputusan, terkadang, sebuah keputusan sangat penting untuk mendekati 
sebuah keputusan yang “benar” dibandingkan keputusan-keputusan lainnya. 

2. Komitmen tim, dalam konteks komitmen tim, harus dipertimbangkan seberapa besar 
sebuah keputusan mempengaruhi tim. Terkadang sebuah keputusan bisa diambil dan 
tim tidak akan banyak peduli. Terkadang sebaliknya. Sebuah keputusan yang akan 
mempunyai pengaruh terhadap tim (mekanisme kerja, penentuan tenggat waktu, beban 
kerja, dll) sebaiknya diputuskan melalui proses yang lebih demokratis. 

3. Batasan waktu, ketika sebuah keputusan tidak diburu waktu, ada ruang untuk 
memikirkan kembali tentang keputusan ini sehingga proses yang lebih demokratis bisa 
dilakukan. Sebaliknya berlaku jika keputusan tersebut waktunya sempit. 

Pemimpin yang sudah berpengalaman sepertinya tidak terlalu membutuhkan model ini. 
Namun, dalam konteks organisasi kemahasiswaan banyak individu-individu yang baru pertama 
kali merasakan memimpin sebuah tim dan mungkin sekarang sedang mengalami kebingungan 
yang sama dengan yang saya alami. Artikel ini adalah untuk mereka. 
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KEY: 


The Vroom Yetton Model 


1. Is the guality of the decision important? 


2. Is the team commitment to the 
decision important? 


3. Do you have enough information to 
make the desision on your own? 


4. Is the problem well structured? 


5, If you made the decision yourself? 
Would the team support it? 


6. Does the team share organizational 
goals? 


7 Is conflict amongst the team over the 
decision likely? 





Autocratic (Ak You use the information that you already have to make the decision, without reguiring ary further input from your team. 


Autocratic (A2): You consult your leam to obtain specific Information that you need, and then you make the final decisiori 


Consultative (C1): You inform your team of the situation and ask for members' opinions hdidually, but you don't bring the group together 
for a discussion. You make tne final decision. 


Consultative (C2: You get your team together for a group discussion about the Issue and to seek their suggestions, but you still make the 
final decision by yorself, 


Collaborative (G2): You work with your team lo reach a group consensus. Your role is mostly fadlatve, and you help team members ta 


feach & 


The bros 
MW Watianbay 









decision thai they all agres on . 
@MindTool: 
ve Trees Adkapted tom Leadarstip and Diwebuer Makeng bag Visitor H. Woaee cma Pimp 
ot the Untversny af Ottsburah Press. Copyright CIA Untversiy af Binebungh Press Mindi Tools Ltd 2018 





Cara menggunakan model ini adalah dengan menjawab setiap pertanyaan dimulai dari 
pertanyaan 1 dengan format “Ya(Y) atau Tidak(N)”. Hal ini terus dilakukan sampai ujung 
pohon keputusan. Ujungnya adalah pilihan yang berupa: 


Otokratis 1 (A1): gunakan pengetahuan yang sudah dimiliki untuk membuat keputusan 
tanpa konsultasi tim. 

Otokratis 2 (A2): konsultasi dengan tim untuk mendapatkan sebuah pengetahuan 
spesifik lalu putuskan sendiri. 

Konsultatif 1 (C1): informasikan kepada tim mengenai situasi yang ada lalu minta 
pendapat mereka secara personal. Tim tidak perlu mendiskusikan bersama-sama. 
Ambil keputusan akhir. 

Konsultatif 2 (C2): kumpulkan tim untuk mendiskusikan masalah bersama. Ambil 
keputusan akhir. 

Kolaboratif (G2): kumpulkan tim dan pastikan bahwa keputusan akhir adalah sebuah 
konsensus. 


Menggunakan model ini terkadang terkesan kaku. Pengalaman saya menunjukkan bahwa 
model ini sangat berguna untuk memastikan saya tidak mengambil keputusan yang salah untuk 


metode pengambilan keputusan yang saya terapkan. 
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Panduan Pengaplikasian: Kasus Pengerjaan Detailing Osjur. 

Berikut adalah kasus yang saya pernah alami. Dalam proses penulisan artikel ini, saya sedang 
dalam proses memimpin sebuah departemen yang bertanggung jawab terhadap materi 
dirancang untuk osjur himpunan. Alur besar acara sudah rampung. Saya dan teman-teman 
kadep dan kadiv dihadapkan dengan sebuah masalah: 


“Bagaimana cara membagi tim yang akan melakukan detailing tiap mata acara?” 


Saya paham betul bahwa saya tidak bisa terlalu otokratis dalam hal ini. Kemampuan dan 
keinginan setiap orang berbeda-beda. Mungkin saya mempunyai judgement yang bisa saya 
percayai untuk kemampuan setiap orang. Namun, lain halnya dengan keinginan. Saya akan 
mencoba membawa pembaca melalui alur berpikir saya saat menggunakan model Vroom- 
Yetton untuk kasus ini. 


1. Apakah kualitas keputusan penting? Ya. Tentu saja. Detailing bukan hal yang mudah. 
Jika tidak dilakukan dengan benar maka akan menyisakan kebingungan saat dioper ke 
tim eksekusi. 

2. Apakah komitmen tim terhadap keputusan yang diambil penting? Ya. Saya sedang 
membagi tim. 

3. Apakah saya mempunyai informasi yang cukup untuk mengambil keputusan sepihak? 
Tidak. Seperti pernyataan saya diatas. Saya tidak mempunyai cukup informasi 
mengenai keinginan setiap anggota tim. 

4. Apakah masalahnya terstruktur dengan baik? Ya. Saya telah berhasil membuat sebuah 
problem statement. 

5. Jika saya mengambil keputusan secara sepihak, apakah tim akan mendukungnya? Ya. 
Disini judgement seorang pemimpin berperan. Saya merasa telah membangun 
hubungan yang cukup baik dengan setiap anggota tim. Hal ini yang menjadi dasar 
jawaban saya. 

6. Apakah tim men-internalisasi tujuan organisasi/kepanitiaan? Ya. Saya percaya. 

7. Apakah cukup mungkin terjadi konflik dalam tim ketika keputusan ini diambil? Ya. 
Saya merasa bahwa pengelompokkan tim akan mendatangkan konflik. Bagaimana pun 
saat keputusan akhir diambil masih akan ada ketidakcocokan antara ekspektasi dan 
realita. Mungkin masalah rekan tim, pekerjaan yang tidak terlalu cocok. 

Rangkaian pohon keputusan ini membawa kepada kolaboratif 1 (C1), berikan penerangan 
singkat kepada anggota tim lalu minta pendapat mereka secara personal. Ambil keputusan akhir 
sendiri. 

Kolaboratif 1 untuk pembagian tim paralel pengerjaan acara nampak terlalu memakan banyak 
usaha. Namun, jika dilihat lagi memang pembagian tim di level staf yang dilakukan bersama- 
sama menyebabkan banyak staf yang memilih tim hanya sekedar karena timnya “rame”. Bukan 
karena benar-benar mempertimbangkan kapabilitas dan minat serta kesibukan masing-masing. 


Pada akhirnya, kami membagikan google form kepada staf dan melakukan sistem open 
recruitment seperti pada awal masa kepanitiaan. Pembagian tim kami putuskan di level kadiv 
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dengan mempertimbangkan hasil survey. Saya pribadi menilai keputusan ini tepat untuk 
skenario yang kami hadapi. Cenderung otokratis namun beralasan kuat. 


Penutup 


Pandemi COVID-19 hadir memaksa kita untuk mengerahkan tenaga, berpikir keras, dan 
berusaha kuat untuk tetap menjaga roda organisasi agar tetap berputar dengan kokoh. Namun, 
tantangan yang datang secara tiba-tiba dengan karakteristiknya yang volatile, uncertain, 
complex, dan ambiguous yang terlihat amat “menyulitkan” untuk dihadapi--buktinya, hampir 
seluruh sektor mengalami krisis karena adanya pandemi. Namun, pasti terdapat ilham yang 
dapat ditranslasikan menjadi sebuah kesempatan baru untuk suatu organisasi agar dapat 
berkembang lebih jauh. Keadaan ini harus dipandang menjadi sebuah celah positif yang harus 
diisi sebaik-baiknya. Seperti kata Albert Einstein, 


“In the midst of every crisis, lies great opportunity” 


Keadaan ini dapat menjadi waktu yang tepat bagi sebuah organisasi untuk merefleksikan 
kembali mengapa organisasi harus ada? untuk apa? sehingga penggaungan akan dasar dari 
suatu organisasi dapat mengakar ke setiap anggotanya untuk menumbuhkan semangat yang 
sama dengan tetap mengadaptasi cara-cara yang tepat untuk tetap menjaga dasar tersebut. 
Selain itu, keadaan ini memberi suatu organisasi kesempatan untuk mengeksplorasi hal-hal 
yang belum terjamah olehnya, seperti tools dalam melakukan perancangan, pengadaptasian 
struktur baru, perbaikan proses-proses bisnis dalam suatu organisasi, dan masih banyak hal 
lainnya. Namun, menangkap atau menyia-nyiakan kesempatan baik ini akan dikembalikan 
kepada masing-masing organisasi itu sendiri, tergantung bagaimana suatu organisasi 
menyikapinya. 

Akhir kata, apa-apa yang disajikan dalam dokumen ini merupakan praktis dasar yang 
harapannya dapat membantu lembaga Anda untuk dapat bertahan dan/atau berkembang saat 
krisis melanda. Namun beberapa hal tentunya tidak dapat diambil secara mentah-mentah, butuh 
penyesuaian yang perlu dikontekstualisasi oleh masing-masing lembaga dan perlu benar-benar 


memilih praktis yang sesuai dengan cara berorganisasi lembaga Anda. 


Semangat memanfaatkan kesempatan sebaik-baiknya. 


Salam, 


Development Team 
Kementerian Pengembangan Infrastruktur Lembaga. 
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